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Abstract

Salah satu keterampilan yang perlu dimiliki peserta didik dalam menghadapi era revolusi industri
4.0 yaitu keterampilan pemecahan masalah. Keterampilan pemecahan masalah rendah dapat
mengakibatkan peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal HOTS. Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) diperlukan dalam pembelajaran. LKPD yang tidak terintegrasi dengan
keterampilan pemecahan masalah akan berdampak tidak tercapainya tujuan pendidikan nasional.
Penelitian ini bertujuan untuk menelaah kebutuhan sumber belajar sesuai model pembelajaran
untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Subyek penelitian yaitu guru dan peserta didik SMP Muhammadiyah Sewon,
Bantul. Obyek penelitian yaitu keterampilan pemecahan masalah, model pembelajaran, dan sumber
belajar. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket, soal, observasi, dan pedoman
wawancara. Analisis data menggunakan Miles-Huberman yang terdiri atas reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini mendapatkan beberapa hasil. Pertama, peserta didik
masih kesulitan mempelajari materi statistik. Kedua, keterampilan pemecahan masalah peserta
didik masih rendah.. Ketiga, salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah yaitu Problem Based Learning (PBL). Keempat,
LKPD sesuai karakteristik peserta didik serta terintegrasi dengan keterampilan pemecahan
masalah diperlukan oleh guru. Penelitian ini dapat dikembangkan pada pengembangan LKPD
sesuai model Problem Based Learning untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah.
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dari pembelajaran matematika. Menurut

1. PENDAHULUAN

Keterampilan pemecahan masalah
matematika merupakan salah satu
keterampilan yang perlu dimiliki oleh peserta
didik untuk menghadapi era revolusi industri
4.0 (Puncreobutr, 2016). Selain menjadi
keterampilan yang dibutuhkan dalam era
revolusi industri 4.0, keterampilan pemecahan
masalah juga merupakan keterampilan yang
sangat  penting  dalam  pembelajaran
matematika. Menurut National Council of
Teachers of Mathematics (Nurwijayanti,
2017) menyebutkan bahwa salah satu tujuan
dari pembelajaran matematika yaitu peserta
didik memiliki keterampilan pemecahan
masalah. Menurut Permendikbud No 22 tahun
2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasa
dan Menengah, keterampilan pemecahan
masalah juga merupakan salah satu tujuan

Polya (Taufik, 2018) ada empat tahap yang
dilakukan untuk memecahkan masalah, yaitu
(@ memahami masalah (understanding the
problem), (b) merencanakan cara untuk
menyelesaikan masalah (devising a plan), (c)
melaksanakan rencana yang telah disusun
(carrying out the plan), dan (d) melihat
kembali seluruh proses yang dilakukan
(looking back).

Keterampilan pemecahan masalah
diharapkan dimiliki oleh peserta didik akan
tetapi fakta yang ada di Indonesia
keterampilan pemecahan masalah masih
tergolong ke dalam kelompok rendah. Hal ini
dapat terlihat dari hasil Program Penilaian
Pelajar  International  (Programme  for
International  Student  Assessment atau
disingkat PISA) tahun 2015, menempatkan
Indonesia pada peringkat 63 dari 72 negara
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dengan skor literasi 403. Capaian ini masih
terbilang kalah jauh dibandingkan dengan
negara-negara di Asia Tenggara lainnya.

Di dalam suatu proses pembelajaran
dibutuhkan model pembelajaran yang dapat
menjadi acuan guru untuk melakukan
kegiatan pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran dan mampu
meningkatkan ~ keterampilan ~ pemecahan
masalah adalah model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) (Ferreira, 2012).
Menurut Sudarman (Handayani, 2018) PBL
merupakan model pembelajaran  yang
menggunakan masalah dalam kehidupan
sehari-hari sebagai konteks dalam
pembelajaran. PBL memberikan peserta didik
kebebasan berpikir dalam proses
pembelajaran. PBL melibatkan peserta didik
menyelesaikan masalah yang terjadi pada
kehidupan sehari-hari mereka.

Langkah-langkah pembelajaran dalam
model PBL adalah sebagai berikut. (a)
Orientasi siswa terhadap masalah. (b)
Mengorganisasikan siswa untuk belajar. (c)
membimbing penyelesaian individual maupun
kelompok. (d) Mengembangkan  dan
menyajikan hasil diskusi. (e) menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
(Sumiantari,  2019).  Menurut  Hastin
(Sumiantari, 2019) mengungkapkan bahwa
PBL dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelajari, kemampuan
pemecahan masalah, dan keterampilan
menerapkan konsep.

Sumber belajar merupakan bagian
penting dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah. Sumber belajar ditetapkan sebagai
informasi yang disajikan dan disimpan dalam
bentuk media, yang dapat membantu siswa
dalam belajar sebagai perwujudan dari
kurikulum. Sumber belajar menjadi bermakna
bagi peserta didik maupun guru apabila
sumber belajar diorganisir melalui suatu
rancangan Yyang memungkinkan seseorang
dapat memanfaatkannya sebagai sumber
belajar ~ (Depdiknas,  2008).  Menurut
Depdiknas (2008) salah satu bahan ajar yang
dapat digunakan adalah lembar kerja siswa
atau lembar kerja peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi di SMP
Muhammadiyah Sewon dapat diketahui

bahwa LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
yang digunakan oleh guru bukan merupakan
hasil dari rancangan atau bukan dari buatan
guru sendiri. LKPD yang digunakan dalam
proses pembelajaran menggunakan LKPD
yang sudah jadi dan berbentuk buku latihan-
latihan soal. LKPD tersebut terdiri atas materi
pembelajaran, contoh soal dan soal-soal
latihan. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan terhadap LKPD, terdapat beberapa
kekurangan yang ada.  Kekurangan-
kekurangan tersebut diantaranya penyajian
materi LKPD yang kurang lengkap, kegiatan-
kegiatan untuk siswa kurang tersedia dan
soal-soal yang diberikan bukan merupakan
soal pengembangan. LKPD yang digunakan
juga tidak memuat langkah-langkah model
pembelajaran yang digunakan.

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan
salah satu guru mata pelajaran matematika di
SMP  Muhammadiyah Sewon diketahui
bahwa LKPD vyang digunakan dalam
pembelajaran belum mendorong peserta didik
untuk dapat memecahkan masalah dengan
tepat. Keterampilan pemecahan masalah
peserta didik masih tergolong rendah. Guru
belum mampu untuk dapat membuat dan
merancang LKPD yang dapat benar-benar
memenuhi kebutuhan pembelajaran, terutama
untuk mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah
materi apa yang masih sulit dipelajari oleh
peserta  didik,  tingkat  keterampilan
pemecahan masalah peserta didik, model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan ~ keterampilan ~ pemecahan
masalah peserta didik, dan sumber belajar apa
yang diperlukan untuk  meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah peserta
didik.

2. METODE PENELITIAN

Seperti dalam Maulana (2018), metode
penelitian  ini  menggunakan  penelitian
deskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini
terdiri atas 1 guru dan 3 peserta didik kelas
VIII SMP Muhammadiyah Sewon, Bantul.
Peserta didik subyek penelitian merupakan
peserta didik yang diambil dari kelompok
atas, kelompok tengah dan kelompok bawah.
Obyek  penelitian  yaitu  keterampilan
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pemecahan masalah, model pembelajaran,
dan sumber belajar. Pemilihan 1 orang guru
yaitu merupakan guru pengampu mata
pelajaran matematika. Instrumen
pengumpulan data menggunakan  angket,
soal, pedoman observasi, dan pedoman
wawancara.  Angket digunakan  untuk
mengetahui pokok bahasan apa yang masih
sulit dipahami oleh peserta didik serta
mengetahui sumber belajar apa yang diminati
olenh peserta didik. Soal dan pedoman
wawancara digunakan untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa melalui guru pengampu. Pedoman
observasi digunakan untuk mengetahui model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan ~ keterampilan ~ pemecahan
masalah. Pedoman wawancara dan angket
juga digunakan untuk mengetahui perangkat
pembelajaran yang dibutuhkan oleh guru
dalam rangka meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta
didik. Analisis data menggunakan Miles
Huberman yang terdiri atas reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Permendikbud No. 21 Tahun
2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar
dan Menengah, ruang lingkup materi
matematika untuk SMP kelas VII-IX terdiri
atas 4 ruang lingkup, yaitu (a) bilangan, (b)
aljabar, (c) geometri dan pengukuran, serta
(d) statistika dan peluang. Dari keempat ruang
lingkup tersebut, peneliti akan berfokus pada
materi yang terdapat pada kelas VIII.

Angket diberikan kepada 3 peserta didik
kelas VIII SMP Muhammadiyah Sewon
untuk mengetahui materi apa yang dianggap
masih sulit untuk dipelajari. Berdasarkan
angket tersebut, ketiga peserta didik
memberikan pendapat bahwa materi statistika
dianggap paling sulit untuk dipelajari. Hal ini
karena dalam materi statistika terdapat
berbagai macam rumus dengan data-data
yang sulit dipahami oleh peserta didik. Hal ini
juga sesuai dengan hasil wawancara terhadap
guru matematika. Menurut guru, materi yang
paling sulit untuk diajarkan adalah statistika.
Materi statistika sulit diajarkan karena data
yang diberikan masih dianggap data abstrak
oleh peserta didik. Guru juga menceritakan
bahwa  peserta  didik  sulit  untuk

menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan statistika terutama apabila soal
tersebut sudah memerlukan analisis.

Menurut Polya (Taufik, 2018) ada empat
tahap yang dilakukan untuk memecahkan
masalah, vyaitu (a) memahami masalah
(understanding the problem), (b) merencanakan
cara untuk menyelesaikan masalah (devising a
plan), (c) melaksanakan rencana yang telah
disusun (carrying out the plan), dan (d) melihat
kembali seluruh proses yang dilakukan (looking
back). Keterampilan pemecahan masalah
peserta didik dapat menyelesaikan masalah
sesuai dengan tahap-tahap yang dikemukakan
oleh Polya.

Soal diberikan kepada 3 peserta didik
untuk mengetahui keterampilan pemecahan
masalah yang dimilikinya. Hasil yang
diperoleh dari pengerjaan soal yaitu hanya 1
peserta didik yang berhasil menyelesaikan
dengan benar. Peserta didik tersebut
merupakan peserta didik dari kelompok atas.
Sedangkan 2 peserta didik lain tidak dapat
menyelesaikan soal dengan benar. Contoh
jawaban siswa dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Contoh Jawaban

Pada soal nomor 1, 2 peserta didik dari
kelompok tengah dan bawah tidak bisa
menentukan apakah yang harus dilakukan
dengan 2x. Hal ini menunjukkan bahwa
mereka tidak mengerti tentang konsep yang
berhubungan dengan soal no 1. Pada gambar
1 di atas menunjukkan bahwa keterampilan
pemecahan masalah yang dimiliki masih
rendah. Peserta didik tidak bisa menentukan
strategi yang benar untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan. Peserta didik tidak
dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan. Peserta didik juga tidak
dapat menemukan konsep yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa
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peserta didik tidak dapat memenuhi langkah-
langkah penyelesaian masalah sesuai dengan
Polya.

Begitu pula dengan soal nomor 2. Peserta
didik juga kebingungan dalam menentukan
konsep yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah yang ada. Peserta didik tidak mampu
menuliskan apa yang diketahui dan rancangan
penyelesaian dari masalah yang diberikan.
Contoh jawaban pengerjaan peserta didik
untuk soal nomor 2 dapat dilihat pada gambar
2.

ing Pada Penilaian Tengah
sematika adalah 75, sedangkan
3. rata-rata oilas
gan kelas VI A dan
ing adalah 732 dan 66,

L Kelas VIII A SMP (
Semester diketal

Gambar 2. Contoh Jawaban Nomor 2

Peserta didik dari kelompok atas dapat
menjawab soal dengan baik. Akan tetapi tidak
sesuai dengan tahap yang dikemukakan oleh
Polya. Peserta didik tidak menuliskan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan.
Peserta didik juga tidak melihat kembali
masalah yang diberikan untuk menjawab soal
secara tepat. Jawaban dari peserta didik dari
kelompok atas dapat dilihat pada gambar 3.

1. Terdapat 8 bilangan dengan rata-rata 18. Enam bilangan di antaranya adalah 16, 17,19,
20, 21. dan 14. Sisa dua angka bila dijumlahkan sama dengan 2x. Berapakah nilai x2

Jawab

fo+13 + 13420421 419 2 1p2

10242
P o
]
(102 +2x) = 1878

=1§

Gambar 3. Jawaban Peserta Didik

Observasi dan literatur digunakan untuk
mengetahui bagaimana cara untuk dapat
meningkatkan  keterampilan ~ pemecahan
masalah peserta didik. Berdasarkan penelitian
Taufik (2018) didapatkan kesimpulan bahwa
model pembelajaran PBL membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir dan

memecahkan masalah. Penelitian lain oleh
Ferreira (2012) menunjukkan bahwa PBL
dapat meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah peserta didik. Penelitian Sumiantari
(2019) juga menunjukkan bahwa peserta
didik yang dibelajarkan dengan model PBL
memiliki kemampuan pemecahan masalah
lebih baik dari model kooperatif tipe STAD.
Penelitian Intani (2017) memperoleh hasil
bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika dan motivasi belajar siswa yang
menggunakan model PBL lebih baik dari
model ekspositori. Penelitian  Gunantara
(2014) memperoleh kesimpulan bahwa model
pembelajaran PBL dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pada mata
pelajaran matematika.

Wawancara yang dilakukan kepada guru
matematika juga digunakan untuk mengetahui
apakah sumber belajar yang digunakan sudah
sesuai dengan model pembelajaran dan
terintegrasi dengan keterampilan pemecahan
masalah. Berdasarkan wawancara, sumber
belajar yang digunakan oleh siswa vyaitu
LKPD. LKPD vyang digunakan belum
disesuaikan dengan model pembelajaran yang
digunakan. LKPD juga belum mendorong
peserta didik untuk memiliki keterampilan
pemecahan masalah yang baik. Padahal
menurut guru, LKPD sangat membantu
pembelajaran di sekolah. Akan tetapi LKPD
yang ada masih memiliki kekurangan. Hal ini
juga didukung dengan hasil wawancara yang
diberikan kepada 3 peserta didik. Menurut
mereka, soal-soal yang terdapat di dalam
LKPD masih sulit diselesaikan. Contoh
penyelesaian yang ada dalam LKPD masih
membingungkan.

Angket yang diberikan kepada peserta
didik juga digunakan untuk mengetahui
sumber belajar apa yang paling diminati oleh
mereka. Berdasarkan angket, ketiga peserta
didik memilih LKPD sebagai sumber belajar
yang paling mudah dipelajari daripada modul
ataupun buku. Akan tetapi LKPD yang ada
tidak sesuai dengan harapan peserta didik.
Guru terkait juga menyatakan belum mampu
untuk merancang LKPD yang sesuai dengan
model pembelajaran dan sesuai dengan
karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
dapat dsimpulkan bahwa (a) materi statistik
masih dianggap sulit oleh peserta didik. (b)
Keterampilan pemecahan masalah peserta
didik masih rendah. (c) Model pembelajaran
PBL dapat meningkatkan Kketerampilan
pemecahan masalah peserta didik. (d) LKPD
yang sesuai karakteristik siswa serta
terintegrasi dengan keterampilan pemecahan
masalah diperlukan baik oleh guru maupun
peserta didik.

LKPD yang digunakan sebagai sumber
belajar sesuai model PBL perlu didesain dan
dikembangkan dengan baik. Pendesainan dan
pengembangan LKPD ditekankan untuk
meningkatkan  keterampilan ~ pemecahan
masalah peserta didik. Hasil LKPD yang
disesain  sesuai dengan model PBL
diharapkan dapat menjadi salah satu solusi
bagi guru dan peserta didik kelas untuk
meningkatkan ~ keterampilan ~ pemecahan
masalah.

Hasil dari studi lapangan yang telah
dilakukan diharapkan mempunyai beberapa
manfaat, yaitu : (a) sebagai masukan dan
saran kepada pihak sekolah dalam perbaikan
proses belajar dan pembelajaran matematika
untuk peserta didik; (b) sebagai dasar untuk
mengembangkan LKPD sesaui model PBL
guna meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah peserta didik kelas VIII.
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